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Abstract – Conflict in close relationships are inevitable and likely to occur as a 

consequence of interpersonal disagreement. Conflict can be resolved if parties are 

open to communicate and being honest with each other. However, it is common to 

find individuals who employ violence as an approach to resolve relationship conflicts. 

Women tend to experience dating violence because they are positioned lower and 

perceived weaker than men. This research uses quantitative method, specifically 

correlational technique, to determine the relationship between the two variables. 

Total 165 samples of young adult women in line with the research criterias were 

obtained using purposive sampling. The scales used in this research are the Trust 

Scale and the adapted version of The Revised Conflict Tactics Scale. The result 

showed that there is a significant negative correlation between trust in close 

relationship and dating violence among young adult women in Jakarta. 
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Abstrak — Perbedaan pendapat dengan pasangan merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari dan biasanya menjadi sebuah pemicu timbulnya konflik dalam hubungan 

pacaran. Konflik dalam hubungan pacaran dapat diselesaikan dengan baik apabila 

pasangan bersikap secara terbuka dan jujur dalam berkomunikasi. Namun, tak jarang 

ditemukan adanya penggunaan tindak kekerasan sebagai metode untuk menyelesaikan 

konflik dalam hubungan pacaran. Perempuan seringkali dijadikan korban kekerasan 

dalam pacaran karena dianggap lemah dan memiliki kedudukan di bawah laki-laki. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi. Sebanyak 165 

sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian diperoleh dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Trust Scale dan adaptasi alat ukur The Revised Conflict Tactics Scale atau CTS2. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

rasa percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran pada perempuan 

dewasa muda di Jakarta. 

 
Kata Kunci: hubungan pacaran; kekerasan dalam pacaran; rasa percaya dalam hubungan  

                      romantis 
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PENDAHULUAN 

 

 Kekerasan dalam pacaran masih banyak terjadi di kalangan masyarakat luas. Komisi 

Nasional Perempuan (2015) mencatat adanya laporan kekerasan dalam pacaran pada tahun 2014 

sebanyak 1.748 kasus. Jumlah ini meningkat pada tahun 2015 menjadi 2.734 kasus (Komisi 

Nasional Perempuan, 2016).  

Indraswari mengungkapkan bahwa perempuan rentan terhadap kekerasan (dalam Erdianto, 

2016). Hal ini diperkuat oleh lemahnya penegakan hukum untuk keadilan bagi korban kekerasan di 

Indonesia serta adanya ketimpangan relasi gender. Sesuai dengan gagasan Poerwandari (dalam 

Putri, 2012; Firestone & Catlett, 2003), perempuan cenderung dianggap memiliki kedudukan yang 

lebih rendah dan merupakan makhluk yang lemah jika dibandingkan dengan laki-laki. Pandangan 

ini mendorong perlakuan kekerasan terhadap perempuan sebagai taktik penyelesaian konflik 

interpersonal yang biasa bagi masyarakat (Straus & Scott, dalam Putri, 2012). 

Kekerasan dalam pacaran dikenal sebagai perilaku agresi dan penuh kontrol terhadap 

pasangan. Jenis kekerasan yang dialami oleh korban dapat berupa psikologis, fisik, seksual, maupun 

kombinasi (National Center for Victims of Crime, 2012). Terdapat rangkaian dampak negatif bagi 

korban yang mengalami kekerasan dalam pacaran, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

(American Psychological Association, 2002). Dampaknya dapat bervariasi, mulai dari cedera atau 

luka fisik (Straus, Hamby, McCoy, & Sugarman, 1996) hingga dampak yang berpengaruh terhadap 

kesehatan mental, misalnya: gangguan kecemasan, rendahnya self-esteem (Kaukinen, Buchanan, & 

Gover, 2015), Post-traumatic Stress Disorder (PTSD), hingga depresi (Lee, Pomeroy, & Bohman, 

2007). Menanggapi fenomena kekerasan dalam pacaran, Walker (1979) membentuk siklus 

kekerasan dalam hubungan romantis. Siklus tersebut mencakup tiga bagian, yaitu fase tension 

building (adanya konflik yang memuncak pada pasangan, sehingga menimbulkan perseteruan), fase 

violence (korban mengalami kekerasan dalam bentuk psikologis, fisik, hingga seksual), dan fase 

honeymoon (pelaku menampilkan rasa bersalah, meminta maaf pada korban, dan berjanji untuk 

tidak melakukannya kembali). Melalui pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa kekerasan dalam 

pacaran seringkali digunakan sebagai metode dalam penyelesaian konflik yang tidak sehat.  

 

Kekerasan dalam Pacaran 

Straus (2004) mendefinisikan hubungan pacaran sebagai hubungan bersifat dua arah (dyadic 

relationship), yang disertai dengan adanya pertemuan untuk berinteraksi maupun melakukan 
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aktivitas bersama. Hubungan pacaran dikenal dapat membantu kedua pihak untuk membentuk 

komitmen dalam hubungan romantis yang lebih mendalam, yaitu pernikahan. Meski demikian, 

hubungan pacaran tidak dapat lepas dari terjadinya konflik. Konflik dapat bermanfaat untuk 

mematangkan hubungan romantis (Howe, 2002). Selain dikenal sebagai hal yang tidak dapat 

dihindari pada pasangan (Brehm, Miller, Perlman, & Campbell, dalam Ross, 2015), konflik juga 

seringkali muncul karena terjadinya ketengangan akibat perbedaan pendapat pada pasangan 

(Gottman, dalam Ross, 2015). Kunci kesuksesan dalam menyelesaikan konflik yang baik ialah 

dengan cara bersikap terbuka dan jujur dalam berkomunikasi, bukan dengan meluapkan emosi yang 

cenderung meledak-ledak (Gottman, dalam Ross, 2015). Akan tetapi, seringkali pasangan 

menggunakan tindak kekerasan sebagai taktik penyelesaian konflik hubungan romantis (Scott & 

Straus, dalam Putri, 2012). Oleh sebab itu, individu memiliki tantangan untuk dapat menyelesaikan 

konflik secara sehat dengan pasangannya (Howe, 2002). 

Kekerasan dalam pacaran merupakan perilaku agresi terhadap pasangan dalam bentuk 

kekerasan psikologis, fisik hingga seksual (Joly & Connolly, 2016). Menurut Straus dkk., (dalam 

Putri, 2012), terdapat empat dimensi dalam kekerasan dalam pacaran, di antaranya negosiasi 

(negotiation), agresi psikologis (psychological aggression), kekerasan fisik (physical assault), dan 

kekerasan seksual (sexual coercion). Negosiasi merupakan langkah pasangan dalam menyelesaikan 

konflik dengan melakukan diskusi dan menyampaikan perasaan pada pasangan (Straus dkk., 1996). 

Agresi psikologis merupakan jenis kekerasan yang disertai adanya perilaku yang merendahkan, 

membatasi, menyinggung, hingga mengancam pasangan (O’Leary & Maiuro, dalam Capaldi, 

Knoble, Shortt, & Kim, 2012). Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang didasari oleh intensi 

untuk menyakiti fisik pasangan secara intens (Capaldi dkk., 2012), mulai dari menampar hingga 

mencekik (Straus, 2004). Kekerasan seksual merupakan perilaku yang memaksakan kehendak 

pasangan untuk melakukan aktivitas seksual (Straus dkk., 1996).  

Terdapat beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi kekerasan dalam pacaran, di 

antaranya usia individu (Johnson, Giordano, Manning, & Longmore, 2015), ketidaksetaraan gender 

(Llyod, dalam Few & Rosen, 2005; Scott & Straus, dalam Putri, 2012), suku dan budaya (Capaldi 

dkk., 2012; Archer, dalam Chan, Straus, Brownridge, Tiwari, & Leung, 2008), rasa cemburu 

(Himawan, 2017), pengaruh dari teman individu (Jolly & Connolly, 2016), pengalaman mengalami 

kekerasan saat masa kecil (Kaukinen, Buchanan, & Gover, 2015), serta toleransi individu terhadap 

kekerasan (Deal & Wampler, dalam Billingham, 1987).  
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Kekerasan dalam pacaran di Indonesia paling banyak terjadi pada perempuan dengan 

rentang usia 25-40 tahun (Indraswari, dalam Erdianto, 2016), di mana individu dengan rentang usia 

tersebut sedang menempuh tahapan psikososial intimasi dan isolasi (Erikson, dalam Papalia, Olds, 

& Feldman, 2007). Pada tahapan tersebut, setiap individu memiliki tantangan untuk menciptakan 

hubungan yang mendalam dengan orang lain, misalnya tantangan untuk dapat menyelesaikan 

konflik dengan sehat. Keberhasilan pada tahapan ini akan memberikan virtue, yakni love (cinta 

kasih) pada individu tersebut, sehingga ia dapat memiliki hubungan yang penuh komitmen dan 

mendalam dengan sesamanya. Sementara itu, individu yang gagal pada tahapan ini akan cenderung 

memiliki kesulitan dalam membangun komitmen dan cenderung terisolasi. Oleh sebab itu, sangat 

penting bagi individu untuk dapat menciptakan hubungan dekat dengan sesamanya, baik hubungan 

pertemanan maupun romantis. Salah satu bagian yang dikenal sebagai bentuk dari hubungan 

romantis ialah hubungan pacaran (Erikson, dalam Cherry, 2017).  

 

Rasa Percaya dalam Hubungan Romantis (Trust in Close Relationship) 

Berbagai macam komponen diperlukan individu untuk dapat mengelola hubungan romantis 

yang sehat. Rasa percaya dalam hubungan romantis diketahui sebagai salah satu komponen yang 

berperan sebagai fondasi dalam keberhasilan suatu hubungan romantis (Regan, Kocan, & Whitlock, 

dalam Simpson, 2007a). Rasa percaya dalam hubungan romantis berfungsi untuk menciptakan 

hubungan yang sehat dan penuh rasa aman (Simpson, 2007a; Holmes & Rempel, 1989; Larzelere & 

Huston, 1980). Dengan adanya rasa aman yang ditimbulkan oleh kepercayaaan dengan pasangan, 

individu dapat lebih leluasa mengungkapkan perasaan maupun rencana dalam hidupnya pada  

pasangan (Stinnett &Walters, dalam Larzelere & Huston, 1980).  

Secara umum, rasa percaya dalam hubungan romantis disebut sebagai keyakinan individu 

terhadap pasangan, bahwa pasangan akan berlaku sesuai dengan yang diharapkannya (Rempel, 

Holmes, & Zanna, 1985). Sementara itu, Larzelere dan Huston (1980) mendefinisikan rasa percaya 

dalam hubungan romantis sebagai keyakinan individu terhadap pasangan, bahwa pasangan bersikap 

jujur dan penuh kebajikan. Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa rasa percaya 

dalam hubungan romantis ialah keyakinan bahwa pasangan berlaku sesuai dengan yang diharapkan, 

penuh kebajikan, dan jujur. Rasa percaya dikenal sebagai elemen yang dapat menciptakan 

hubungan yang sehat (Erikson, dalam Lewicki, McAllister, & Bies, 1998). Selain itu, diketahui pula 

bahwa rasa percaya berperan sebagai fondasi dan kunci kesuksesan dalam hubungan interpersonal 

yang sehat (Erikson, dalam Lewicki, McAllister, & Bies, 1998; Holmes & Rempel, dalam Feldman, 
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Cauffman, Jensen, & Arnett, 2000). Apabila rasa percaya tidak ada, maka sulit bagi pasangan untuk 

saling terikat, memberi, dan berani untuk mengambil resiko (Mizrahi, 2002).  

Terdapat rangkaian faktor yang dapat memengaruhi tinggi atau rendahnya rasa percaya 

seseorang, di antaranya adalah kepribadian big five personalities (Miller, 2015), konsep diri (self-

concept) (Simpson, 2007b), keberhargaan diri (self-esteem), perasaan aman (personal security) 

(Simpson, 2007b; Holmes & Rempel, 1989), pola keterikatan (attachment styles) (Mikulincer & 

Shaver, 2007), perkembangan psikososial trust vs mistrust saat kecil (Erikson, dalam Miller, 2015; 

Erikson, dalam Holmes & Rempel, 1989), serta pengalaman di masa lalu (Kingdon & Stines, 2018). 

Rasa percaya seseorang dapat meningkat apabila individu yakin bahwa pasangan memiliki 

komitmen, intensi, dan motivasi yang penuh kebajikan (benevolent). 

Rempel dkk., (1985) mengemukakan tiga komponen yang terdapat pada rasa percaya dalam 

hubungan romantis di antaranya adalah prediktabilitas (predictability), ketergatungan 

(dependability), dan keyakinan (faith). Prediktabilitas merupakan keyakinan bahwa perilaku 

pasangan konsisten atau stabil, sehingga dapat diprediksikan. Ketergantungan merupakan 

keyakinan bahwa pasangan jujur dan dapat diandalkan, sehingga kualitas pasangan dapat dievaluasi 

oleh individu. Sedangkan, keyakinan didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa pasangan 

dapat berlaku sesuai dengan yang diyakininya (peduli dan responsif), sehingga individu siap untuk 

menghadapi situasi yang tidak dapat diprediksikan. Ketiga komponen tersebut dikonstruksikan ke 

dalam alat ukur trust scale yang dikemukakan oleh ketiga peneliti tersebut. Alat ukur ini bertujuan 

untuk mengukur rasa percaya (trust) individu terhadap pasangan dalam menaungi hubungan 

romantis. Melalui penelitian tersebut, Rempel dkk., (1985) menemukan bahwa perempuan 

berkorelasi terhadap ketiga komponen rasa percaya dalam hubungan romantis secara kuat. 

Sedangkan, pada pria hanya ditemukan korelasi yang lemah. Menurut ketiganya, hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa perempuan cenderung memiliki pandangan yang integratif terhadap rasa 

percaya. Perempuan memiliki pandangan bahwa rasa percaya tidak hanya dilandasi oleh keyakinan 

belaka. Kualitas pasangan (ketergantungan) serta stabilitas perilaku pasangan (prediktabilitas) juga 

dianggap memiliki peranan penting dalam membentuk rasa percaya seseorang. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa rasa percaya dalam hubungan romantis 

dan kekerasan dalam pacaran memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas hubungan 

pacaran. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang 
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signifikan antara rasa percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran pada 

perempuan dewasa muda di Jakarta. Hipotesis penelitian ini ialah terdapat hubungan yang 

signifikan antara rasa percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran pada 

perempuan dewasa muda di Jakarta. 

 

METODE 

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini ialah 165 perempuan dewasa muda (berusia 20-40 tahun) 

yang sedang menjalani hubungan pacaran heteroseksual minimal satu tahun lamanya dan 

berdomisili di Jakarta. Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling dengan 

pertimbangan adanya karakteristik khusus pada individu yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Partisipan diminta untuk mengisi kuesioner dalam bentuk hardcopy maupun online (Google Form).  

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi untuk 

menghubungkan kedua variabel, baik rasa percaya dalam hubungan romantis (sebagai variabel 

pertama) dan kekerasan dalam pacaran (sebagai variabel kedua).  

 

Instrumen 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Trust Scale (Rempel dkk., 1985) 

serta The Revised Conflict Tactics Scale (CTS2) yang telah diadaptasi di Indonesia (Putri, 2012).  

Trust Scale bertujuan untuk mengukur kepercayaan individu terhadap pasangan dalam 

menjalani hubungan romantis. Trust scale terdiri dari 17 butir, dengan 13 pernyataan non-reverse 

serta empat pernyataan reverse. Komponen prediktabilitas berjumlah lima butir (dengan empat butir 

pernyataan reverse), komponen ketergantungan berjumlah lima butir, sedangkan komponen 

keyakinan berjumlah tujuh butir. Alat ukur tersebut berbasis skala Likert yang memiliki rentang dari 

1 – 7 (seven-point scale). Responden diminta untuk memilih skala dari sangat tidak setuju (1) 

hingga sangat setuju (7). Perhitungan skor dari alat ukur ini dilakukan dengan cara menjumlahkan 

skor total dari ketiga komponen tersebut. 

Instrumen ke dua ialah The Revised Conflict Tactics Scale (CTS2) yang telah diadaptasi 

(Putri, 2012). CTS2 bertujuan untuk mengukur kekerasan dalam relasi hubungan romantis (baik 
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hubungan pacaran hingga hubungan pernikahan). CTS2 memiliki model partner to partner, di 

mana partisipan diminta untuk memberi respons tentang bagaimana perilakunya terhadap pasangan 

(sebagai pelaku) dan perilaku pasangan terhadapnya (sebagai korban) dalam menyelesaikan suatu 

konflik yang muncul dalam hubungan romantis selama satu tahun terakhir. Alat ukur ini berskala 

Likert dengan rentang 0 (tidak pernah) hingga 4 (sangat sering) dan terdiri dari empat dimensi. 

Keempat dimensi tersebut merupakan negosiasi (negotiation), agresi psikologis (psychological 

aggression), kekerasan fisik (physical assault), dan kekerasan seksual (sexual coercion).  

Uji coba terhadap 50 partisipan dilakukan dengan kriteria yang sesuai dengan karakteristik 

penelitian. Berdasarkan hasil dari uji coba tersebut, ditemukan bahwa trust scale memiliki nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar .872. Selanjutnya, nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha pada 

ketiga komponen rasa percaya dalam hubungan romantis, yakni prediktabilitas, ketergantungan, dan 

keyakinan ialah .710, .705, dan .846 berturut-turut.  

Hasil dari uji coba terhadap alat ukur CTS2 menunjukan rentang nilai reliabilitas sebesar α = 

.904 setelah mengeliminasi sepuluh butir yang nilai validitasnya di bawah kriteria yang ditetapkan 

(r < .02). Nilai reliabilitas pada masing-masing dimensi CTS2 ialah, α = .881 (negosiasi), α = .887 

(agresi psikologis), α = .822 (kekerasan fisik), dan α = .655 (kekerasan seksual).  

 

Prosedur 

Setelah menentukan variabel dan tujuan penelitian, peneliti menentukan alat ukur yaitu  

Trust Scale oleh Rempel dkk., (1985) serta The Revised Conflict Tactics Scale atau CTS2 oleh 

Straus dkk., (1996) yang telah diadaptasi di Indonesia oleh Putri (2012) sebagai bagian dari 

instrumen penelitian. Peneliti melakukan penerjemahan untuk Trust Scale dari Bahasa Inggris ke 

Bahasa Indonesia dan melakukan back translation. Selanjutnya Trust Scale diproses melalui 

validitas muka (face validity) oleh dua akademisi di bidang psikologi.  

Berkas kuesioner mencakup lembar persetujuan (informed consent), data demografis, kedua 

alat ukur penelitian (Trust Scale dan The Revised Conflict Tactics Scale atau CTS2 yang telah 

diadaptasi). Kuesioner ini dibagikan pada partisipan yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

penelitian ini. Pada langkah akhir, peneliti mengumpulkan data yang diperoleh untuk melakukan 

analisis statistik guna menguji hipotesis. 
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Teknik Analisis 

Kolmogorov Smirnov digunakan untuk menguji normalitas, internal consistency cronbach’s 

alpha untuk menguji reliabilitas, serta uji korelasi Spearman Correlation (jika persebaran data tidak 

normal) atau Pearson Correlation (jika persebaran data normal) untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

ANALISIS DAN HASIL 

 

Profil Partisipan 

Terkumpul sebanyak 171 kuesioner (terdiri dari 13 kuesioner hardcopy dan 158 kuesioner 

online atau googleform) selama periode pengumpulan data. Enam kuesioner tidak dapat digunakan,  

karena tidak sesuai dengan karakteristik penelitian yang telah ditentukan (terdapat dua partisipan 

yang sedang menjalani hubungan pacaran di bawah satu tahun, dua pastisipan berusia 19 tahun, dan 

dua partisipan lainnya tidak mengisi data demografis secara lengkap). Dengan demikian, sebanyak 

165 kuesioner dari perempuan dewasa muda yang sesuai dengan karakteristik penelitian ini diterima 

untuk dianalisis secara statistika. Profil demografis partisipan ditunjukkan dalam Tabel 1. Mayoritas 

partisipan adalah mahasiswa, berdomisili di wilayah Jakarta Barat, memiliki pendidikan terakhir 

SMA, dan bersuku Tionghoa. 

 

Tabel 1. 

Data Demografis 

Karakteristik Mean Min Max Std. Deviasi 

Usia  20-30 tahun 22 20 30 1.97 

Usia Pasangan  16-50 tahun 23.5 16 50 3.48 

Lama Hubungan Pacaran 1-9 tahun 2.5 1 9 1.95 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa variabel rasa percaya dalam 

hubungan romantis disebut normal (p = .200) dan variabel kekerasan dalam pacaran dinyatakan 

tidak normal (p = .000). Melihat adanya variabel yang tidak normal, peneliti menggunakan teknik 

uji korelasi Spearman Rho untuk menghubungkan kedua variabel.  
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Korelasi antara Rasa Percaya dalam Hubungan Romantis dan Kekerasan dalam Pacaran 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rasa percaya dalam hubungan romantis dan 

kekerasan dalam pacaran memiliki korelasi negatif yang signifikan (rs = -.528, p = .000). Selain 

melakukan uji korelasi antar variabel, peneliti juga melakukan uji korelasi antar masing-masing 

komponen dan dimensi variabel. Tabel 2 menunjukkan matriks korelasi antar variabel, maupun 

komponen, dan dimensi variabel.   

 

Tabel 2. 

Matriks Korelasi antar Dimensi dan Komponen Variabel 
Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Rasa Percaya 1         

2. Predictability .787** 1        

3. Dependability .841** .471** 1       

4. Faith .866** .490** .648** 1      

5. Kekerasan 

dalam Pacaran 

 

-.528** 

 

-.490** 

 

-.398** 

 

-.438** 

 

1 

    

6. Negosiasi .515** .423** .375** .480** -.613** 1    

7. Agresi 

Psikologis 

 

-.327** 

 

-.344** 

 

-.247** 

 

-.240** 

 

.798** 

 

-.147 

 

1 

  

8.  Kekerasan 

Fisik 

 

-.264** 

 

-.257** 

 

-.200** 

 

-.196* 

 

.622** 

 

-.162* 

 

.480** 

 

1 

 

9. Kekerasan 

Seksual 

 

-.373** 

 

-.273** 

 

-.318** 

 

-.374** 

 

.504** 

 

-.250** 

 

.386** 

 

.353** 

 

1 

   Keterangan: * = signifikan pada level .05; ** = signifikan pada level .01 

 

Analisis Data Tambahan 

  Menambahkan hasil penelitian, peneliti juga menemukan korelasi yang signifikan antara 

faktor usia dengan rasa percaya dalam hubungan romantis maupun kekerasan dalam pacaran. 

Pertama, faktor usia ditemukan memiliki korelasi yang positif dengan rasa percaya (rs = .209, p = 

.007). Artinya, semakin bertambahnya usia individu, maka semakin tinggi pula rasa percayanya, 

dan sebaliknya. Faktor ke dua, usia ditemukan berkorelasi negatif dengan variabel kekerasan dalam 

pacaran (rs = -.190, p = .015). Artinya, semakin bertambah usia individu, maka semakin rendah 

frekuensi kekerasan dalam pacaran, dan berlaku sebaliknya. Ke tiga, peneliti menemukan adanya 

korelasi positif yang signifikan antar jenis-jenis kekerasan dalam pacaran. Artinya, apabila salah 

satu frekuensi jenis kekerasan dalam pacaran tinggi, maka semakin tinggi pula frekuensi jenis 

kekerasan dalam pacaran lainnya. Sementara, pada hasil analisis data tambahan yang ke empat, 

ditemukan adanya korelasi positif yang signifikan antara faktor perempuan sebagai pelaku dan 

korban kekerasan dalam pacaran (rs = .746, p = .000). Melalui hasil tersebut, dapat diartikan bahwa 
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semakin tinggi frekuensi perilaku kekerasan yang didapatkan, maka semakin tinggi pula 

frekuensinya untuk memaparkan kekerasan pada pasangannya, dan sebaliknya. 

 

DISKUSI 

 

Selain menemukan adanya hubungan yang signifikan antara rasa percaya dalam hubungan 

romantis, peneliti juga menemukan adanya korelasi yang signifikan antara ketiga komponen rasa 

percaya (prediktabilitas, ketergantungan, dan keyakinan) dengan variabel kekerasan dalam pacaran. 

Begitu pula dengan keempat dimensi kekerasan dalam pacaran yang ditemukan berkorelasi dengan 

rasa percaya pada hubungan romantis. Menurut Straus dkk., (1996), kekerasan dalam pacaran 

seringkali muncul apabila terdapat ketegangan atau konflik yang memuncak. Saat menghadapi 

konflik, kekerasan psikologis, fisik, maupun seksual cenderung dipakai sebagai media untuk 

resolusi konflik dalam hubungan romantis. Sementara itu, negosiasi diperlukan bagi individu 

maupun pasangan untuk menyelesaikan konflik secara sehat. Dengan kata lain, segala metode yang 

dipakai oleh kedua pihak menentukan kualitas hubungan romantis itu sendiri (Kim dkk., 2015). 

Berdasarkan uji korelasi antara variabel rasa percaya dalam hubungan romantis dengan 

dimensi negosiasi, dapat terlihat bahwa negosiasi dan rasa percaya dalam hubungan romantis 

memiliki keterkaitan yang signifikan. Artinya, semakin tinggi frekuesi negosiasi dalam 

menyelesaikan suatu konflik, maka semakin tinggi pula rasa percaya individu terhadap pasangannya 

dan berlaku sebaliknya. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan oleh Holmes dan Rempel (1989) 

yang menyatakan bahwa penting bagi individu dan pasangan dalam melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan konflik hubungan romantis. Diskusi dalam menyelesaikan konflik dapat 

memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak untuk menyampaikan perasaan, mencoba untuk 

saling memahami pandangan sama lain, sehingga individu maupun pasangan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang memuncak secara lebih objektif dan konstruktif (Holmes & Rempel, 1989; 

Straus dkk., 1996).  

Lebih dalam lagi, rasa percaya seseorang dapat dilihat dalam kecenderungannya untuk 

menyelesaikan konflik dengan pasangannya. Seseorang dengan rasa percaya yang tinggi cenderung 

bersikap toleran dan positif. Individu dengan karakteristik tersebut memiliki keyakinan bahwa 

pasangan akan bersikap penuh kasih sayang (compassionate) dan penuh perhatian (considerate). 

Dengan demikian, individu dengan nilai rasa percaya yang tinggi cenderung menggunakan diskusi 

atau negosiasi sebagai teknik penyelesaian konflik hubungan romantis. Berbeda dengan individu 
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yang memiliki nilai rasa percaya yang tinggi, individu dengan rasa percaya yang rendah cenderung 

yakin bahwa pasangan tidak akan berperilaku yang sesuai dengan harapannya, sehingga seseorang 

yang memiliki karakteristik ini akan mempertanyakan apakah pasangannya peduli dan 

mencintainya (Rempel & Holmes, 1986; Holmes & Rempel, 1989). Tinggi atau rendahnya rasa 

percaya bergantung pada sikap dan perilaku pasangan, sehingga nantinya individu dapat 

mengevaluasi kualitas pasangan, apakah kualitas pasangan baik atau tidak, sehingga layak untuk 

dipertahankan (Holmes & Rempel, 1989). Apablila pasangan dinilai memiliki komitmen serta 

memiliki motivasi maupun intensi yang baik (benevolent), maka rasa percaya individu akan 

menguat (Simpson, 2007a). 

Pada jenis kekerasan, kekerasan psikologis memiliki korelasi yang negatif dan signifikan 

jika dihubungkan dengan variabel rasa percaya dalam hubungan romantis. Hasil tersebut sesuai 

dengan Murray (dalam Simpson, 2007a) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa 

percaya yang rendah berpotensi untuk melakukan kekerasan psikologis, misalnya menghancurkan 

barang pasangan dan meneriaki pasangan saat menyelesaikan konflik dengan pasangannya. Dapat 

dijelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh kecenderungan individu untuk bersikap defensif, di mana 

hal tersebut didorong oleh ketidakyakinan indvidu terhadap kualitas pasangannya. Oleh sebab itu, 

agresi dan perilaku maladaptif cenderung dipakai sebagai metode penyelesaian konflik (Gottman, 

dalam Kim dkk., 2015; Simpson, 2007a).  

Kekerasan seksual juga ditemukan berkorelasi negatif dan signifikan dengan variabel rasa 

percaya dalam hubungan romantis. Hasil korelasi ini merupakan yang tertinggi jika dibandingkan 

dengan jenis kekerasan psikologis dan fisik. Artinya, kekerasan seksual memiliki peranan lebih 

terhadap tinggi atau rendahnya rasa percaya seseorang. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi 

Eshelman dan Levendosky (2012) yang menyebutkan kekerasan seksual sebagai jenis kekerasan 

yang tertinggi. Menurut mereka, kekerasan seksual memiliki dampak yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan jenis kekerasan lainnya. Berkaitan dengan isu rasa percaya dalam hubungan 

romantis, Collibee dan Furman (2014) menjelaskan bahwa korban kekerasan seksual dari 

pasangannya cenderung mempersepsikan bahwa sikap dan perilaku pasangan merupakan 

manifestasi dari intensi negatif pasangan. Hal ini didorong oleh perasaan sakit korban paska 

mengalami kekerasan dari pasangan (Vangelisti, Young, Carpenter-Theune, & Alexander, dalam 

Fitness & Warburton, 2010), sehingga semakin banyak interaksi negatif yang terjadi dalam 

hubungan romantis, maka semakin sering pula individu untuk mempersepsikan perilaku negatif 

yang akan diterima di kemudian hari.   
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Selain memperoleh temuan utama, penelitian ini juga menghasilkan sejumlah temuan 

tambahan. Peneliti menemukan bahwa usia individu memiliki korelasi positif yang signifikan 

dengan rasa percaya dalam hubungan romantis serta berkorelasi negatif dengan kekerasan dalam 

pacaran. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang Poulin dan Haase (2015). Menurut kedua 

peneliti tersebut, korelasi positif antara usia dengan rasa percaya dapat dilihat dari kecenderungan 

individu dalam menilai dan melihat situasi secara lebih positif, di mana individu yang berusia lebih 

tua cenderung lebih mudah memaafkan, sehingga dapat menyikapi konflik dengan lebih bijaksana 

(Poulin & Haase, 2015). Sedangkan, korelasi negatif yang signifikan antara usia dengan kekerasan 

dalam pacaran dapat dilihat oleh semakin matangnya individu dalam membina hubungan dekat 

yang membuat mereka matang dalam menyelesaikan konflik dan menentukan pasangan (Giordano 

dkk., dalam Johnson dkk., 2015). Rasa tanggung jawab pada individu juga semakin meningkat 

seiring bertambahnya usia, sehingga kecenderungan untuk terikat dengan perilaku ilegal seperti 

kekerasan disebut lebih sedikit jika dibandingkan dengan individu yang berusia lebih muda 

(Massoglia & Uggen, dalam Johnson dkk., 2015). 

 Temuan lainnya dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga jenis kekerasan diketahui 

berkorelasi secara signifikan antar satu sama lain. Temuan ini sesuai dengan penelitian Straus dkk., 

(1996) dan Wandansari (2013) yang menemukan adanya korelasi positif antara kekerasan fisik dan 

psikologis. Menurut Berkowitz (dalam Straus dkk., 1996) dan O’Leary & Maiuro (dalam Capaldi 

dkk., 2012), sangat memungkinkan bagi individu yang sedang berseteru dengan pasangannya dan 

menggunakan agresi verbal untuk menggunakan agresi dalam bentuk lainnya terhadap pasangannya 

(misalnya: kekerasan fisik). Korelasi positif antara kekerasan fisik dan psikologis dengan kekerasan 

seksual juga sesuai dengan asumsi yang dikemukakan oleh Straus dkk., (1996). Menurutnya, 

apabila frekuensi kekerasan fisik dan psikologis tinggi, maka sangat memungkinkan bagi kekerasan 

seksual untuk muncul. 

 Temuan berikutnya dalam penelitian ini ialah semakin tinggi frekuesi kekerasan yang 

dialami perempuan dewasa muda, maka semakin tinggi pula frekuensi kekerasan dalam pacaran 

yang akan dipaparkan pada pasangannya. Hasil tersebut sesuai dengan teori Gelles dan Straus 

(dalam Straus dkk., 1996) yang menjelaskan bahwa salah satu alasan berhentinya perilaku 

kekerasan dalam hubungan pacaran ialah berhentinya tindak kekerasan yang dipaparkan dari salah 

satu pihak. Menurut Kernsmith (dalam Straus, 2010), kecenderungan perempuan dalam 

memaparkan perilaku kekerasan dilandasi oleh alasan atau motivasi mengekspresikan rasa marah, 

membalaskan kekerasan yang diterima dari pasangan, serta memberikan hukuman atas perilaku 
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pasangan yang tidak diinginkan. Selain itu, dijelaskan juga bahwa mayoritas perempuan yang 

memaparkan kekerasan terhadap pasangan didorong oleh rasa frustrasi, cemburu, dan amarah yang 

intens (Pearson, dalam Straus, 2010). Dengan kata lain, paparan perilaku agresi disebabkan oleh 

perasaan yang intens dan tidak dihargai oleh pasangan, sehingga individu menginginkan untuk 

meraih kontrol kembali dari pasangannya (Jolly & Connolly, 2016). 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada partisipan yang berdampak generalisasi hasil. 

Subjek penelitian yang berhasil diraih pada penelitian ini hanya berusia 20 sampai 30 tahun, 

sedangkan penelitian ini memiliki rencana awal untuk memperoleh subjek dengan kriteria 20 

sampai 40 tahun. Oleh karena itu, hasil hanya dapat digeneralisasikan pada kelompok dengan 

rentang usia 20 sampai 30 tahun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

rasa percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran pada perempuan dewasa muda 

di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara rasa 

percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran pada perempuan dewasa muda di 

Jakarta. Artinya, semakin tinggi rasa percaya individu terhadap pasangannya, maka semakin rendah 

frekuensi kekerasan dalam pacaran yang dialami oleh individu (dan berlaku sebaliknya).  

 

Saran Teoretis 

Peneliti memberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan variabel 

rasa percaya dalam hubungan romantis dan kekerasan dalam pacaran. Pertama, diharapkan agar 

penelitian dapat diteruskan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif agar kedua variabel 

tersebut dapat dieksplorasi dan dipahami lebih dalam lagi. Saran kedua, penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada penelitian yang berbasis dyadic atau penelitian yang memerlukan pasangan 

sebagai partisipan (partner to partner study). Saran ketiga, peneliti juga dapat meneliti variabel rasa 

percaya dalam hubungan romantis dengan partisipan yang memiliki latar belakang yang bervariasi, 

misalnya jenis pengalaman kekerasan di masa lampau.  
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Saran Praktis 

Bagi individu dewasa muda, penelitian ini diharapkan dapat membuat individu semakin 

mengerti akan pentingnya rasa percaya dalam membangun hubungan romantis. Rasa percaya dapat 

ditingkatkan dengan cara menggunakan metode penyelesaian konflik yang tepat dan sehat saat 

konflik, seperti dengan cara negosiasi. Negosiasi dapat diterapkan dengan cara melakukan diskusi 

dengan pasangan saat menyelesaikan suatu konflik. Adanya diskusi dapat memberikan kesempatan 

bagi masing-masing pihak untuk saling bertukar pikiran dan perasaan, sehingga kedua pihak dapat 

saling mengerti dan mencari solusi secara lebih konstruktif. Selain itu, bagi pekerja sosial yang 

memiliki ketertarikan di isu kekerasan dalam pacaran, dapat mengerti bahwa kekerasan dalam 

pacaran cenderung terjadi pada individu yang berusia lebih muda. Dengan demikian, psikoedukasi 

mengenai hubungan pacaran yang sehat dapat ditekankan pada individu sejak dini.  
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